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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh perbedaan jenis umpan terhadap hasil tangkapan
kepiting bakau (Scylla serrata) di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September 2015 - Agustus 2016 di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo
Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode exferimental fishing dengan 3 perfakuan yaitu umpan
ikan selar, umpan kepala ayam dan umpan keong emas. Data yang diperoleh dari hasil percobaan dianalisis
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan uji Duncan. Hasil penelitian dan uji ANOVA
menunjukkan bahwa perbedaan jenis umpan mempengaruhi hasil tangkapan kepiting bakau (Scylla serrata).
Umpan kepala ayam merupakan umpan terbaik dengan memberikan hasil tangkapan yang lebih banyak
dibandingkan dengan umpan lainnya yang dicobakan yaitu umpan ikan selar dan umpan keong emas. Hasil uji
lanjut dengan menggunakan uji jarak berganda Duncan menunjukkan bahwa perlakuan kepala ayam berbeda
sangat nyata terhadap perlakuan ikan selar dan keong emas. Selanjutnya perlakuan ikan selar berbeda nyata

terhadap periakuan keong emas.

Kata kunci : jenis umpan, kepiting bakau, Kecamatan Kwandang.

. Pendahuluan

Kepiting bakau (Scylla serrata) termasuk salah
satu sumberdaya perikanan di wilayah pesisir yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi karena sangat
digemari masyarakat dan termasuk salah satu
diantara komoditas perikanan penting di wilayah
Indo-Pasifik. Hewan ini memiliki daging dan telur
dengan kandungan protein yang cukup tinggi
(Delman, 1972 dalam Rosmaniar, 2008).

Di Indonesia kepiting bakau telah menjadi
komoditas perikanan penting sejak awal tahun 1980-
an. Perikanan kepiting bakau di Indonesia diperoleh
dari penangkapan stok alam di perairan pesisi,
khususnya di area mangrove atau estuaria, dan dari
hasil budidaya di tambak air payau. Akhir-akhir ini,
dengan semakin meningkatnya nilai ekonomi
perikanan kepiting, penangkapan kepiting bakau
juga semakin meningkat (Cholik 1999 dalam Wijaya,
2011). Hal ini sangatiah diperlukan dalam rangka
pengembangan usaha penangkapan yang lebih

efektif dan efisien tanpa mengabaikan kelestarian
sumberdaya dan lingkungan (Almada, 2001)

Kecamatan Kwandang mempunyai potensi
yang cukup besar dalam mengembangkan produksi
kepiting bakau yang ada di Kabupaten Gorontalo
Utara. Jumlah produksi kepiting bakau mulai
mengalami peningkatan, pada tahun 2010 mencapai
12913 tonftahun dengan harga rata-rata
Rp.56.000kg sedangkan pada tahun 2011
mencapai 14.594 ton/tahun dengan harga rata-rata
Rp.60.000/kg. Oleh karena itu peningkatan produksi
kepiting bakau lebih diutamakan sehingga
Kabupaten Gorontalo Utara kedepannya dapat
dijadikan sebagai daerah yang mempunyai produksi
kepiting terbesar dan juga akan menguntungkan
bagi daerah itu sendiri (DKP Kabupaten Gorontalo
Utara, 2012).

Upaya peningkatan produksi kepiting bakau
dapat dilakukan melalui  kegiatan  operasi
penangkapan kepiting bakau di alam. Umpan
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merupakan faktor penting untuk menunjang
keberhasilan kegiatan penangkapan. Umpan yang
digunakan harus mampu merangsang organ
penciuman kepiting serta tahan lama ketika
direndam di perairan. Dalam proses penangkapan
kepiting bakau, nelayan di kecamatan Kwandang
biasanya menggunakan ikan sebagai umpan. Hasil
penelitian Muchlisin dan Azwir (2004) menyimpulkan
bahwa pemakaian kepala ayam sebagai umpan
akan mendapatkan hasil tangkapan yang lebih baik
dari pada kulit sapi, ikan dan bungkil kelapa. Hal ini
menunjukan bahwa penggunaan jenis umpan yang
berbeda memungkinkan terjadinya perbedaan
jumlah hasil tangkapan. Berdasarkan hal ini, maka
peneliian mengenai pengaruh perbedaan jenis
umpan terhadap hasil tangkapan kepiting bakau
(Scylla serrata) periu dilakukan.

Peneliian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya pengaruh perbedaan jenis umpan terhadap
hasil tangkapan kepiting bakau (ScySlla serrata) di
Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara.

Il. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2015 - bulan Agustus 2016, yang
berlokasi di Kecamatan Kwandang Kabupaten
Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo.

Pengumpulan data pada peneliian ini
dilakukan  dengan  menggunakan  metode
exferimental fishing yaitu melakukan kegiatan
operasi penangkapan kepiting bakau (Scylla serrata)
langsung di daerah tambak dengan menggunakan 9
unit alat tangkap rakkang dan 3 jenis umpan yang
terdiri dari ikan selar, kepala ayam dan keong emas.
Penelitian dilakukan selama 7 hari dengan
pengumpulan data dibagi menjadi 3 kelompok waktu
dalam sehari yakni: waktu yang pertama (I) dimulai
dari pukul 00.00 — 05.00 WITA, waktu yang kedua
(1) dimulai dari pukul 06.00 - 11.00 WITA dan waktu
yang ketiga (Hl) dimulai dari pukul 16.00 — 21.00
WITA.

Kegiatan penelitian ini dibagi dalam beberapa
tahap yakni sebagai berikut;

1)  Tahap persiapan
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Sebelum melakukan kegiatan penangkapan
terlebih dahulu menyiapkan alat tangkap dan umpan
serta segala keperluan lainnya yang menjadi
kebutuhan selama kegiatan dilakukan. Setelah
persiapan selesai, selanjutnya berangkat menuju
daerah penangkapan (fishing ground) yang telah di
tentukan berdasarkan pengalaman nelayan dan
disesuaikan dengan habitat alami kepiting bakau
(Scylla serrata).

2) Pemasangan alat tangkap rakkang (sefting)

Pamasangan alat tangkap (sefting) dilakukan
setelah berada di lokasi yang menjadi tujuan operasi
penangkapan. Pada lokasi penangkapan dipasang 9
unit alat tangkap rakkang yang masing-masing jenis
umpan terdiri dari 3 unit pancing. Umpan diletakkan
di tengah-tengah jaring rakkang dengan cara
diikatkan pada salah satu mata jaring. Setelah
selesai pemasangan umpan, proses setting
dilakukan dengan menurunkan semua alat tangkap
rakkang ke dasar perairan. Penempatan alat
tangkap dilakukan secara acak dengan jarak
masing-masing 1 meter dan diikatkan pada ujung
kayu berukuran 3 meter yang ditancapkan di tepi
perairan, selanjutnya di biarkan terendam di dalam
air.

3) Pengangkatan alat tangkap rakkang (hauling)

Pengontrolan alat tangkap rakkang dilakukan
setiap 30 menit. Lama waktu ini ditentukan
berdasarkan pengalaman dan kebiasaan nelayan
setempat dalam mengoperasikan rakkang dengan
alasan semakin lama rakkang berada di dalam air
seringkali ditemukan umpan telah habis dan
kepitingnya tidak ada. Hal ini disebabkan oleh
konstruksi alat tangkap fidak memiliki sistem
perangkap yang efektif yaitu dengan mulut jaring
yang besar sehingga memudahkan kepiting untuk
lolos. Kepiting yang tertangkap dihitung jumlahnya
dan diukur panjang serta ditimbang beratnya,
kemudian setfing berikutnya dilakukan.

Data yang diperoleh dari hasil percobaan akan
dianalisis menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Rumus matematis rancangan ini dalam
Hanafiah (2011) adalah sebagai berikut:

Yij=p + 1l + &ij
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Keterangan :
Yi  : Hasil tangkapan dengan jenis umpan ke-i, j
I . Rata-rata umum
Ti  :Pengaruh jenis umpan ke-i dan
i ‘Pengaruh acakan pada kelompok ke,
perlakuan ke-j

Apabila hasil analisis memperlihatkan
pengaruh yang berbeda nyata antara tiap perfakuan
maka dilakukan uji lanjut yaitu uji Jarak Berganda
Duncan untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan. Rumus matematis uji Jarak Berganda
Duncan dalam Sudrajat dan Achyar (2010) adalah
sebagai berikut:

LSRa = SSRaxSx = ./(KTG)/r

Keterangan :

LSR : Least significant range

SSR : Significant student range (dari Tabel)

a : Taraf uji (1% dan 5% )
~Sx  : Galat baku rerata deviasi

r : Jumiah ulangan

: Kuadrat tengah galat
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah;

Ho : Penggunaan jenis umpan yang berbeda tidak
berpengaruh terhadap jumlah hasil tangkapan
kepiting bakau (Scylla serrata).

H1 : Penggunaan jenis umpan yang berbeda
berpengaruh terhadap jumlah hasil tangkapan
kepiting bakau (Scylla serrata).

ll. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pengoperasian Alat Tangkap Rakkang

Salah satu alat tangkap yang dipakai untuk
menangkap kepiting dan udang di perairan pantai
adalah alat tangkap yang disebut dengan bubu
pintur. Penamaan bubu pintur pada masing-masing
daerah berbeda. Di Desa Baet Aceh Besar, alat
tangkap ini oleh nelayan disebut afli sedangkan di
Sulawesi dikenal dengan sebutan bubu rakkang.
Alat tangkap ini umumnya memakai rangka dari
bambu meskipun ada juga yang memakai besi
sebagai rangkanya. Bahan jaring yang digunakan

umumnya memakai potongan jaring bekas atau
potongan dari jaring yang sudah tidak dipakai lagi,
oleh karena itu tidak ada spesifikasi khusus untuk
membuatnya. Potongan jaring yang biasanya
dipakai adalah potongan bekas pembuatan jaring
insang.

Konstruksi bubu rakkang yang digunakan pada
penelitian ini yaitu yang biasa di gunakan oleh
nelayan setempat. 1 unit rakkang terdiri dari rangka
4 buah dan tiang penyangga 4 buah yang terbuat
dari bambu dengan masing-masing diameter 3,5 cm
dan panjang 50 cm. Jaring yang dipakai adalah
jaring insang bekas dengan ukuran mata jaring 2 x 2
cm.

Pengoperasian alat tangkap rakkang dilakukan
terlebih dahulu memasang umpan yang diikatkan
pada salah satu mata jaring kemudian rakkang
dikatkan pada kayu berukuran 3 meter
selanjutnya diturunkan kedasar perairan dan kayu
pancang ditancapkan di tepi perairan, rakkang
dibiarkan didalam air selama 30 menit. Alat tangkap
rakkang diangkat setelah 30 menit. Lama waktu ini
ditentukan berdasarkan pengalaman dan kebiasaan
nelayan setempat dalam mengoperasikan rakkang
dengan alasan semakin lama rakkang berada di
dalam air seringkali ditemukan umpan telah habis
dan kepitingnya tidak ada. Hal ini disebabkan oleh
konstruksi alat tangkap tidak memiliki sistem
perangkap yang efekfif yaitu dengan mulut jaring
yang besar sehingga memudahkan kepiting untuk
lolos. Kepiting yang tertangkap dihitung jumlahnya,
kemudian dilakukan pengukuran panjang atau lebar
karapas menggunakan meteran dan diukur berat
menggunakan timbangan, selanjutnya kepiting
bakau (Scylla serrata) diletakkan pada cool box dan
dipisahkan menurut umpan yang digunakan. Alat
tangkap ini tergolong alat tangkap yang sederhana
dan ekonomis serta mudah dalam
pengoperasiannya.

3.2. Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan keseluruhan kepiting bakau
(Scylla serata) selama penelitian dapat dilihat pada
Tabel 1.

261



Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan - UNG

Tabel 1. Hasil Tangkapan Keseluruhan Kepiting Bakau (Scylfa serata)

Kelompok Walktu

Total Re
Hi Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari7  Hasil rala
lakuan Tang
I W om 1 W om 1§ w1 ©w o m 1 #n o m T W m I I 1 kapan
fl) o 1 2 1 1 1 0 0 2 1 0 2 0 1 1 0 1 2 0 2 2 20 2.86
sclar
Kepala 4 5 | 2 3 0 2 3 0 1 4 1 2 3 0 3 3 1 2 2 37 529
ayam
Keong o 1 t 0 0o ¢ 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 2 12 1.7
Emas

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa
total hasil tangkapan kepiting bakau (Scylla serata)
selama penelitian adalah sejumlah 69 ekor dengan
jenis umpan kepala ayam memperoleh hasil
tangkapan terbanyak yakni 37 ekor, umpan ikan
selar memperoleh hasil tangkapan sebanyak 20
ekor dan umpan keong emas memperoleh hasil
tangkapan sebanyak 12 ekor.

Jumlah hasil tangkapan kepiting bakau (Scylla
serrata) dengan umpan ikan selar adalah 20 ekor,
dengan range panjang 5,3 - 13,7 cm dan panjang
rata-rata (lebar karapaks) 8,87. Total keseluruhan
berat hasil tangkapan adalah 3300 gram dan berat
rata-rata adalah 165 gram.

3.3 Hasil Analisis Data
Tabel 5. Analisis sidik ragam (ANOVA)

Jumlah hasil tangkapan kepiting bakau
(Scylla serrata) dengan umpan kepala ayam adalah
37 ekor, dengan range panjang 5,4 - 14,8 cm dan
panjang rata-rata (lebar karapaks) 9,06. Total
keseluruhan berat hasil tangkapan adalah 5.121
gram dan berat rata-rata adalah 138 gram.

Jumlah hasil tangkapan kepiting bakau (Scylla
serrata) dengan umpan keong emas adalah 12 ekor,
dengan range panjang 5,5 - 11,6 cm dan panjang
rata-rata (lebar karapaks) 8,65. Total keseluruhan
berat hasil tangkapan adalah 1.597 gram dan berat
rata-rata adalah 133 gram.

F-tabel
SK DB JK KT F-hitung

5% 1%
Kelompok 6 3.59 0.60 1.18 3.00{ 4.82
perlakuan 2 4658 2329 | 4567 388 6.93
Galat 12 6.12 0.51
Total 20 56.29

Ket: = Nyata
= Sangat nyata
ns = Nonsignifikan

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai
F-nitung = 45.67 lebih besar dari F-upe pada taraf 1%
dan taraf 5% maka diputuskan untuk menolak Ho
dan terima Hi, yang berarti pengaruh perbedaan
perlakuan dikatakan sangat nyata (F-nung ditandai
dengan tanda™).
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Hasil uji Duncan berdasarkan 7 kali ulangan
dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil uji Duncan

i P
Perlakuan Reta
rata 5 3
C. Keong 1.7
emas
A. lkan selar | 2,86 1,15* -
B. Kepata 599 2’43“ 3,58**
ayam
P
SSRdan LSR
2 3
0.05 3.08 3.23
SSR
0.01 432 455
0.05 0.92 097
LSR
0.01 1.30 1.37

Berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan
didapatkan hasil bahwa perlakuan yang terbaik
yakni umpan kepala ayam (B) yang berbeda sangat
nyata dengan umpan ikan selar (A) dan umpan
keong emas (C). Selanjutnya umpan ikan selar
berbeda nyata dengan keong emas (C) dan tidak
berbeda nyata dengan kepala ayam (B). Umpan
keong emas (C) tidak berbeda nyata dengan umpan
kepala ayam dan umpan ikan selar.

3.3. Pengaruh Perbedaan Jenis Umpan
Terhadap Hasil Tangkapan Kepiting Bakau
(Scylla serrafa)

Berdasarkan hasil peneliian yang telah
dilakukan didapatkan hasil bahwa jenis umpan
kepala ayam merupakan jenis umpan yang terbaik
untuk digunakan menangkap kepiting bakau (Scyfla
serata) dengan memperoleh jumlah tangkapan
sebanyak 37 ekor, umpan ikan selar memperoleh
hasil tangkapan sebanyak 20 ekor dan umpan
keong emas memperoleh hasil tangkapan sebanyak
12 ekor.

Pada tabel 5 diperlihatkan bahwa nilai F-piung =

45.67 lebih besar dari F-taver pada taraf 1% dan

taraf 5% maka diputuskan untuk menolak Ho dan

terima Hi, yang berarti pengaruh perbedaan
perlakuan dikatakan sangat nyata (F-niung ditandai
dengan tanda™). Sehingga disimpulkan bahwa
perbedaan jenis umpan berpengaruh terhadap hasil
tangkapan kepiting bakau (Scylla  serrata).
Berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan
didapatkan hasil bahwa perlakuan yang terbaik
yakni umpan kepala ayam (B) yang berbeda sangat
nyata dengan umpan ikan selar (A) dan umpan
keong emas. Selanjutnya umpan ikan selar berbeda
nyata terhadap keong emas (C).

Menurut monintia dan Martasuganda (1991)
dalam Adlina et al., (2014) bahwa terperangkapnya
udang, kepiting atau ikan-ika dasar disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satu diantaranya dikarenakan
oleh bau umpan. Umpan yang digunakan harus
memenuhi  syarat untuk merangsang indra
penciuman ikan dan rasa. Bau-bau yang terlarut di
dalam air dapat merangsang reseptor pada organ
olfaktorius yang merupakan bagian dari indra
penciuman ikan atau jenis crab.

Diketahui bahwa jenis umpan kepala ayam
merupakan umpan terbaik pada penelitian ini
dengan memperoleh hasil tangkapan terbanyak. Hal
ini karena kepala ayam memiliki aroma yang lebih
tajam dibandingkan dengan umpan yang lain
sehingga kepiting lebih banyak tertangkap pada
umpan ini. Syandri (1998) dalam Adlina et al, (2014)
menyatakan bahwa reaksi penciuman ikan
disebabkan karena adanya bau yang larut dalam air.
Stoner (2004) dalam Putri (2013) mengatakan
bahwa kepiting termasuk jenis yang aktif di malam
hari (nocturnal), dalam figkah laku mencari
makannya lebih dominan menggunakan organ
penciuman dibandingkan organ penglihatannya.

Putri (2013) menjelaskan bahwa kepiting dapat
mendekieksi keberadaan umpan disebabkan
adanya kandungan kimia dari umpan tersebut yang
terbawa arus yang sampai ketempatnya berada.
Salah satu kandungan kimia yang ada pada umpan
adalah asam amino yang merupakan stimuli yang
dapat dideteksi oleh ikan predator yang memakan
makanan tidak hidup (umpan).
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V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa Hipotesis awal Hy ditolak dan
hipotesis H; diterima yaitu penggunaan jenis umpan
yang berbeda berpengaruh terhadap jumiah hasil
tangkapan kepiting bakau (Scylia serrata).

Umpan yang memperoleh hasil tangkapan
paling banyak adalah umpan kepala ayam yaitu
sebanyak 37 ekor dengan berat 5.121 gram,
selanjutnya umpan ikan selar sebanyak 20 ekor
dengan berat 3.300 gram dan yang paling sedikit

adalah umpan keong emas sebanyak 12 ekor
dengan berat 1.597 gram

Perlu dilakukan penelitian  lebih  lanjut
mengenai jenis umpan dengan perlakuan jenis
umpan lain yang memiliki efektivitas yang sama
dengan umpan kepala ayam.
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